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Lampiran II : Pedoman Observasi 

1. Mengamati lingkungan sosial Desa Bola, Kecamatan Batauga, Kabupaten 

Buton Selatan 

2. Mengamati proses pelaksanaan tradisi Pilumea’ano We’e  

3. Mengamati pakaian yang digunaan oleh para tokoh adat dalam tradisi 

Pilumea’ano We’e 

4. Mengamati alat yang digunakan dalam proses pelaksanaan tradisi 

Pilumea’ano We’e 

5. Mengamati respon masyarakat selama pelaksanaan tradisi Pilumea’ano 

We’e 

 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana Sejarah tradisi  Pilumea’ano We’e di Desa Bola Kecamatan 

Batauga Kabupaten Buton Selatan? 

2. Bagaimana kedudukan Pilumea’ano We’e di masyarakat? 

3. Makna tradisi Pilumea’ano We’e 

4. Bagaimana manajemen dalam pelaksanaan tradisi Pilumea’ano We’e ? 

5. Bagaimana pandangan pemerintah setempat mengenai tradisi Pilumea’ano 

6. Bagaimana pandangan tokoh masyarakat setempat mengenai tradisi 

Pilumea’ano We’e ? 

7. Perlengkapan yang diperlukan dalam tradisi Pilumea’ano We’e 
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 Lampiran 4: Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5: Dokumentasi 

 

Gambar 1: Wawancara dengan Kepala Desa Bola, La Salimuna, S.H 

 

Gambar 2: Wawancara dengan Ketua Adat tradisi Pilumea’ano We’e, La Uba 
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Gambar 3: Wawancara dengan tokoh masyarakat Desa Bola: Rudiyani, S.Pd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4: Wawancara dengan Pemuda Desa Bola, La Ode Aswandi dan ketua 

karang taruna, Rusdin, S.IP 
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Gambar 5: Sumur mata air dan lokasi pembersihan 

 

 

Gambar 6: saat prosesi pembacaan doa sebelum dilaksanakanya pembersihan 
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Gambar 7: pertunjukan silat (Manca) setelah prosesi pembersihan 

 

 

Gambar 8: prosesi pembacaan doa penutup setelah pembersihan. 
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Gambar 9:  suasana prosesi  Kande-kandea pada tradisi Pilumea’ano We’e 

 


